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INDUSTRI MEDIA DI PAKISTAN DAN INDIA
Olch -
Cindenia Puspasari’ dan Nur Hidayah®

"Prodi Timu Komunikasi, Fakultas limu Sosial dan Timu Politik, Universitas
Malikussaleh, Acch E-mail: Cindenia ukm[a,-,j,rahon Com

“Prodi Studi Media dan Komunikasi, Fakulti Sain Susial dan Kemanusiaan,
Universiti Kebangsaan Malaysia

Abstract

The development and strength of the media industry in each conntry was not the same.
Phe social political and economic i Soutlt Aste Ras become the medra discotrse,
espeially on the ixsue of intra-state conflicts, The purpose of this article 1o disouss the
differences in the television media sysiene i Pakisean amd Tndia as well as how the
relevivion media can influence the development qf' secial, ecomonic artd }wfzm:w' fetwesn
LHE TWo ConnTTies.

Kiywwords - Meds issdustry, television i Pakistan and Indic

PENDAHULUAMN

Salah satu impak globalisasi adalah labirnya media global terhadap
televis: schagal perinhsnya. Perkembangan dan kekuatan industn televisi di nap
negara pun tidaklah sama. Pengembangan sosial, polink dan ckonomi di Asia
Selatan telah menjadi wacana media khususnya dalam isu konflik intra-negara.
Wilayah ini satu dati yang paling berbeda sccara etnik, budaya, dan hnguistik,
maupun yang paling banyak pendudukmya di dunia. Namun, wilayah ini joga
merupakan tvan rumah bagi permusuhan etnik secars mendalam, kekerasan
penjajahan, dan banyak peperangan, yang masih menjadi banyak perhatian
dunia.

‘Tyjuan artikel i guna membahas mengenai perbedaan sistim media
televisi di wilayah Pakistan dan India scrta bagaimana media televisi dapat
mempengaruhi pengembangan sosial, ekonomi dan politik dianiara dua negara
tersebut. Wilayah Asia Sclatan dalam South Asis Association fir Regional
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Cooperation (SAARC) tahun 1985, terdiri dari tujuh negara: Bangladesh, Bhutan,
India, Maldives, Nepal, Palkistan, dan Sri Lanka. Dilihat secara kasuselurnhan
Ncpara-negara tersebul mencatat lebih dari satu dan seperempat miliar orang,
atau hanya di bawah saty seperempat dari populasi dunia. Ukuran geografis dan
demografi Asia Selatan Yang curam menunjuk pada perbedaan proporsi benua
intra-regional.

Bukan hanya perbedaan ctaik, agama, dan linguistik saja yang terlihat,
namun juga ferdapat perbedaan politik di antara wilayah Asia Selatan,
meskipun banyak Negara-negara Asia Selatan mempunyai pengalaman yang
sama sebagal negara commonwealth, Negara commonwealth meropakan satu
persatuan yang melibatkan negara-ncgara daulat atan yang pernah di Jajah oleh
pibak British. Yang membedakan dianlara negara-negara commuonwealths ini
diantaranya Bangladesh, India, Maldives, dan Sri lanka merupakan negara
Jang menganut republik demokrasi, lal: Bhatan dan Nepal adalah pemerintat,
dan setemisnya ada Pakistan yang menganut demokrasi parlemen vang
berasaskan kepada Islam. Dari banyak negara-negara commonwealss terscbut,
penulis mgin memfokuskan kepada bahasan miengenai bagaimana media
mengangkat masalah-masalah konflik vang terjadi yang dapat mempengaruhi
Pengembangan sosial,ekonomi dan politik diantara Pakistan dan India,

Wacana etnik dan ideologi juga telah mempengaruhi perlakuan yang
berbeda sceara luas, Di Bangladesh, India, Maldives, dan S Lanka, negaranya
secara formal sekular dan nRen-denaminasional, meslkipun beberapa referensi pada
katmunitas keagamaan ada di sctiap kasus. Namun, di Pakistan, secara formal
merupakan negara yang menganut republik Islam; dan Nepal adalah pemerintah
Hindu. Masalah minoritas yang signifikan pads pengertian etnik dan
keagamaan, telah direpresentasikan oleh media scbagai hubungan lintas-batas
yang penting antara komunitas etnik dan keagamaan di negera-negara yang
berbeda tersebut. Pengalaman politik, ideologi, identitas etnik, dan kondisi
ekonomi vang berbeda juga  tclah  digambarkan  oleh media  dalam
kepelbagaiannya sebagai hegara-megara yang sedang micnghadapi tantangan
dalam menyelesaikan konflik yang tetjadi.
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PAKISTAN

Pakistan, ncgara yang mempunyai kasusan sebapal negara yang banyak
terkena isu-isu terorisme dan pusat pethatian dalam perang global melawan
(crorisme. Negara ini dihadapkan dengan konflik internal dan kekerasan
domestik berkepanjangan. Namun, setelah diadakan pemilu pada Februan
2008, Pakistan hari ini menemukan dirinya dalam lahun kedua sebagai
tantangan dalam mencaapai proses demokrasi, setelah beberapa tahun militer
menguasai negara ini. Perkembangan ini menandal perhubungan bersciarah
dengan kasusempatan untuk membangun demokras: yang
berkelanjutan. Pakistan dalam hal ini terkasusan sebagal negara yang {crancam
oleh krivis ckonomi dan efek dari pemberontakan.. Sl Lo

Menurut penjelasan dalam artikel Media Asia, Pakistan scbaga negara
vang sedang membangun demckrasi dalam pemcrintahan dan prakikoya
menyadani akan peran penting media dalam proses demokras lerhadap
masyvarakatnya. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui sejumlah cditorial di
Pakistan scbagai kcbebasan dalam perkhidmatan dan kebebasan penyiaran
sebagai kekuatan ckonomi-dan politk di Pakistan. Dengan memberikan
kebebasan dalam menyampaikan suara/pendapat, sebagaimana kebebasan
dalam pemilihan program dan tayangan, berita, pencarian tenaga kerja dalam
dumia media dan budgeting. Sebagaimana dijelaskan dalam McQuails tentang
keberadaan media dan khalavaknya,

“the relationship is generally entered fnto voluntarily and on gppavently equal terms”,

Maknanya media dan khalayak saling berhubungkait, khalayak mampu
diktiasai olch media dalam pclbagai cara berdasarkan kepentingan dalam
penyampaian ideologi yang dikvasal. Dalam pengembangan media di Pakistan
dalam beberapa tahun ini, pemernintah Palustan telah membenkan kebebasan
dalam pengembangan media yang dipunyai oleh pihak swasta, seperti vadio FM
100 dan Shaheen Pay 1V di tahun 1996.

Pengembangan media juga telah membawa daya saing kepada
masyarakatnya untuk mengembangkan pelbagai program pada bidang
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pendidikan, berita dan hiburan terhadap televisi pemerintah yang telah ada yairu
PTV. The Pubistan Teleommunication Authority  Juga telah melegalisasaikan
televisi kabel untuk pertama kalinya tahun 1999, Fakistan mempunval dasar-
dasar penyiaran yang dikenal dengan The Pakistun Electronic Media Regulatory
Authority (PEMM} yang mengarus tentang undang-undang penylaran dalam
bidang broadeasting. Beberapa prinsip yang berlakuy di Pakistan schagal aturan
dalam penyiaran tersebul diantaranys !

o Mesti menghormati kedaulatan, keamanan dan integriti scbagal negara
the Filamic Republic of Pakistan.

« Menghormati rasa kekitaan, budaya, sosial din pnsur-Unsur agama yang
terdapat dalam the Constifution of the Iskumic Republic of Pakistan dan tidak
menayangkan program-program dan jklan yang membawa Unsur-unsur
kepanasan, Lerorism, rasis, clmik, diskriminasi agama, sekic-sekte dan
kebencian.

Menurut Aziz (2003) kebebasan wedia pada perusahaan swasta di
Pakistan merupakan pengalaman baru, karena sclama 56 tahun, media di
Pakistan tidak banyak berkembang karena kuasa pemeriniah terhadap media di
Pakistan, Kini media telah mampu membawa perubahan terhadap minda
masyarakatnya secara tepat, yang mana telah mcmbc_:lghk;m masyarakatnya
berpartisipasi dalam wacana-wacana kritis dan pelbagai pandangan serta opini
vang dulu jarang terjadi.

Situasi media terkini di Pakistan telah didominasi oleh pihak pemerintah
dan pihak swasta / commercial, PTV sebagal televisi yang dikendalikan oleh
pemerintah di Pakistan peranannya menjadi besar dalam perluasan jaringan
televisi, yang mana seterusnya ada impak besar terhadap penerimaan
masyarakat dalam menggunakan televisi kabel dan parabola.

Ada tiga jents channels televisi di Pakistan :
1. Siate-owned TV channels, yang seratus perscn dikendalikan oleh
pernerintah.
2. Nen PEMRA licerse, yang tidak mengacu penayangan pada prinsip-
prinsip PEMRA, seperit Geo, menayangkan program-program hiburan,
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gaya hidup,musik, olah raga, film, dan dua pengeunaan bahasa Sindhi
dan Punjabi. Seperti AATTV yang dasamya adalah penayangan berita
yang banyak mengalami perluasan mcenjadi penayangan berita-betita
enterlain.
3. PEMRA bwme yang mempunyai link dari Pakistan, yang dasarnya

adalah schagal commercial channels.

Tabel 1.

The Perma licence holder private Tvchannels

No. Name / Tiile of Licensee | Name of Channel
1 | Virtual University, Lahore ( has two | Licence issued for
- | channel) - - VT
Vv
VT3
- . L s VTV4 i
2 Indus TV Network {Pvt) Ltd, Karachi | Licence issued for
{two channels) Indus Music
\ : : | Indus Vision
3 3 AVY Pritne Pveltd, Isfomabad | Livence issued Jar
: . Khyher TV
4 | Ary Communications PvtLtd Karachi | Licence issued for
(two channels) Ary One World
: | Ary Digital
5 | Mashrig Television Pvt.Ltd, Lahore | Licence issued for
Mashrig TV
6 International Marketing & Trading | Licence issued
| Company (Pvt)Lid, Lahore
7 Top End Network Pvi.Ltd, Lahore Licence issued
¥ | Eye TV Ltd Karachi _ Hum TV
|9 | Vision Network TV Ltd,, Karachi | Licence issued
10 | 24-Seven Media  Network Putltd. | Licence issued
Karachi ]
11 | Southern Networks Limited, Islamabad | Licence fssued

Fwww, pemra . gov, pkfﬁ(’fﬂ[ﬁmg: htm

Number of Licences 16

Gone ‘on air’ 10
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Tabel 1. ini memperlihatkan kemajuan negara dalam memainkan peran
media di Pakistan. Kini PTV telah membolehkan masyarakainya
mengungkapkan pendapatnya dalam sescbuah diskusi Jive dalam tayangan-
tayangan program (clevisi yang diayangkan. Sehingga dengan adanya
kemajuan imi, hampir tiada kawalan terhadap censorsip. Media, khususnya
dalam chunnel televisi memegang peranan penting dalam memperkuat kejayaan
prases demokrasi di Pakistan. Namun kepemilikan PTV tetap dikendalikan oleh
pemerintah. Maka partai Junta sebagai partal utama yang paling berpengaruh
dj Pakistan mempunyai corerol terhadap media di Pakistan melalui PTV. Semua
kandungan dan pengarahan yang akan ditayangkan dalam media mesti dipilih
terlebih dahulu oleh pemerintah schelum ditayangkan kepada khalayak, dalam
hal ini masvarakat Pakistan, Ada juga beberapa channels yang tidak diresmikan
secara legal oleh PEMRA, karena tidak diperbolehkannya kepemilikan media
secara silang. Seperti Geo channels, Apna channels, Uni Plus dan lainnya. Sepetii
y&ug-ﬁiungkapka oleh Mark Fishman, bahwa pemerintah menycdiakan sumber
terpercaya guna stabilitas penyampaian berita kepada khalayak, dalam hal ini
khalayak di Pakistan.

Penelitian terhadap artikel ini, membawa kepelbagaian dan pluralism di
televisi Pakistan, Namun yang terjadi di Pakistan sistem media yang tetkasusan
kepelbagaian dan pluralism tidaklah sesuai dengan kenyataannya, karena pada
hasil survei masyarakat Pakistan tidak mempunyai pihhan atas channel yang
diinginkan, karena adanya perkembangan isu polilik dan konflik dalam proses
demokrasi yang sedang berjalan di Pakistan, scterusnya pluralism tidak pernah
terungkap secara nyata karcna poran pemerintah masih sangat berpengaruh
dalam media di Paldstén. Terdapat penekanan terhadap peran media dalam
proses demokrasi di Pakistan, yang mana media mendapat tantangan yang
harus mampu menjalankan perannya sebagai pengawas-memegang politik,
pemerintab  dan tentera ekunsshel serta menjaga masyarakal umum agar
mempunyai persepsi yang baik tentang pemerintah, Namun tidak jarang pula
terdapat beberapa kasus didaerah konflik ini, tantangan sebagai jurnalis dalam
menghadapi masalah keamanan yang pada gilirannya menghambat kemampuan
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mercka untuk menvediakan intormasi dan pencarian maklumat yang bebas,
Schagai contoh kasus, hanya enam Jjornalis yang dalam menghimpun berita
pada tahun 2009, Pakistan menjadi negara yang tdak mempunyai fisture untuk
kerja jumalis dan pegawai dalam dunia kerja media. (lieport International
Media Support, July 2009)

INDIA

Berbeda dengan perkembangan media di India yang telah menikmari
kebebasan dalam mengeksplorasi industri medig, MNezara Tndia sckarang sudah
banvak mengalami perubahan, dari mulai dunia [CT nya vang berkembang,

. teknologl engineering-nya. sampai dengan fitmfilm yang sangat mondapat

banyak pemerhati duria, taitn Bolyweod, Tndia adalah negary perckonomian

(erbesar ke-4 dunia, Pada mhun 2034, India diprediksi akan menjadi nepara _

dengan populasi terbanyak di dunia dengan jumlah penduduknya mencapai L6
ridvar orang, Tahun 2007, 72,000.000 juea unit ponsel telah terjual di Tndia.
Tahun 199] pegara India telah melakukan pembelian 150.000 unit mobil,

- hingga pada akhir tahun 2007 meningkat memjadi 10.000.000 upit. Kini 29 o

penduduk Tndia mempunyai kecakapan dalam berbahasa Tngpris, ity berart
sckitar 350,000,000 orang. India mempunyai kantor pos terbanyak di duniy,
Sistem surfvay di India mf!i'upalcan sistorn railaagy torbesar di dunga yang ciloasai
oleh saty perusahaun hosar sala. Scorang tokoh lernama, Azis Premji. CEO
perusahasn Wipro Industries adalah crang ketiga terkava di dunda mengalahkan
Sultan Brunei Darussalam, yang sekaring menempali - posisi yang  kini
menempati posisi ke enam.(Formune Magazine),

Doordarshan merupakan salah saru Organisasi penyiaran terbesar di dunia
dalam hal infrastruktur studio dan transminer. NDTV (New Tlelhi Television
Limited), dibangun pada tahun 1988, juga merupakan rumah produkesi televigi
terbesar di Indja.

g
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Doordarshan NDTV ek
(New Deethi Television Limired)

[ DD India, = NDTVIndia

- DD Natonal, = NDTY 24X7

. DD; DD NE; n NIV Imagine
. DT Sports, »  NDTV Gaood Times
E DD News = NDTY Lumiere

» NDTV Showhiz

Al Indie Rudio (AIK) dan Doordarshen (117), yang benar-benar dibawah
kendali pt'meﬁntaﬁ, séka.rang telah diamur oleh sesebuah perusahaan independen
dari orang-orang terkemuka yang merupakan Bharati Prasar, Doordarshan
mempunyal media konglomerasi kumpulan seperti 712 News, 131 Metro, D12
Olahraga, Bharati dan yang lainnya. Beberapa kelompok utama Zee, Star, Sony,
Sahara, Aaj Tak, NIDTV, Sun TV, Raj TV dan Java TV Selain itu juga terdapat.
vhanunz! film, olah raga, bfrifa, kartun dan anak-anak khusus program, alam dan
agama. Pada media radio, RadioMirchi dan Radio City merupakan kepemilikan
swasta dan AR FM merupakan kepemilikan pemetintah.

hilam artikel Media Asin ni, Fadia sehagai negara multi budaya dan
bahasa dengan segala kepelbagaiannya merupakan kajian yang sangat menarik
dalam cefture studics. Namun juga sangat penting dalam memahami beberapa
prinsip dalam media di India.

Dasar-dasar yang menjamin kepelbagaian di Tndia, dijelaskan dalam the
Constitutional grarantee for pluralism in Indéa diantaranva -

Keadilan sesial, ekonomi dan politik.

Kebebasan berfikir dan mengungkapkan pendapat, kepercayaan
Kescimbangan dalam status dan kesempatan untik berkreasi
Penyatuan identitas terhada p kepelbagaian

o R T g
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Berasaskan prinsip-prinsip terscbut, televisi di India pertama kaki
diperkenalkan pada tahun 1959, mendapat Jaminan dari UNESCO dan
bantuan dari Amerika  Serikat dalam pendiriannya pertama kali,
Wjuannya  adalah  wntuk pendidikan dan pengembangan
negara. (Rao,1998) India mempunyai kawalan, regulasi dan wewehang
dalam sesebuah program tayangan di media. Seorang wanita bernama
Jai Chandiram, seorang Deputy Dirvector of Doordartuan and the President of
the International Assciation of Women in Radio and Television di India,
mengungkapkan bahwa kemajuan media sangat diperlukan scbagai
walchdng bagi negara yang mf}l_ganur demokrat, sehingea media di India
mempunyal masa depan yang cemeflaqggdiama;a kq;p!f::aga-ie_:nn}ra_

Kasimpu[m;

Jelas terdapat perbedaan yang mendasar dalam sislem media di Pakistan
dan India. Walaupun kedua-dua negara merupakan negara commonnewlth,
letapi mempunyai sistim pemerintah yang berbeda dasar. Seperti halnya di
Pakistan sebagai negara demokrasi paﬂémcrf' yang berasaskan hukum Tslam,
walau sudah mengalami kemajuan namun itasih nﬁmdapat pengendalian dari
pihak pemcrintah, vang dipegang oleh salu media televisi vang paling
berpengaruh dan dipengaruhi oleh partai pemerintah yang mendominasi vaita
PTV. Berbeda dengan India yang telah mengalami kemajuan dibidang ICT
schingga kawalan terhadap media oleh pemeriniah tidak lagi terlihat dan banyak
konglomerasi media terjadi di Tndia.
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